BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.1 Jenis Tumbuhan Mangrove yang Terdapat Di Pantai Saetan Kabupaten
Sampang Madura

Terdapatl2 spesies tumbuhan mangrove yang terndasark 8 genus dan
7 familia yang ditemukan di pantai camplong sedangfang ditemukan di pantai
pangarenganterdapat 4 spesies tumbuhan mangrogdgeramasuk dalam 4 genus
dan 7 familia. Jenis-jenis tumbuhan mangrove ternsdisajikan pada table 4.1
dan 4.2 di bawah ini.

Tabel 4.1Jenis-jenis tumbuhan mangrove yang tetdapa Pantai
CamplongKabupaten Sampang Madura

No Family Genus Spesies Nama Lokal

1 | Arecaceae Nypa Nypa fruticans Al Tak Alan

2 | Sonneratiaceae Sonneratia Sonneratia alba Bogem (Pratpat)

3 | Acanthaceae Avicennia | Acanthus ilicifolius Lantep
Avicennia alba Malenggen
Avicennia lanata Raserah
Avicennia marina Raerah Pote

4 | Myrsinaceae Aegiceras | Aegiceras floridum Peasoh
Aegiceras corniculatum Kacang Kacangan

5 | RhizophoraceagRhizophora | Bruguiera parviflora Tenjeng

Bruguiera Bruguiera gymnorrhizal Tenjeng Mera
6 | Meliaceae Xylocarpus | Xylocarpus moluccensislombok
7 | Corvolvulaceag Ipomoea | Ipomoea pes-caprae | Kangkung Tasek

Tabel 4.2Jenis-jenis tumbuhan mangrove yang tetddip®antai Pangarengan
Kabupaten Sampang Madura

No | Family Genus Spesies Nama Lokal

1 | Sonneratiaceae Sonneratia | Sonneratia alba Bogem (Pratpat

2 | Acanthaceae Avicennia | Avicennia alba Malenggen
Avicennia lanata Raserah

Myrsinaceae Aegiceras | Aegiceras floridum Peasoh

3
4 Rhizophoraceae| Bruguiera | Bruguiera parviflora | Tenjeng




1. Nypa fruticans

Tumbuhan mangrove jenNypa fruticansditemukan dipantai Camplong

pada tingkat pohon, pancang, anakan.

Gambar 4.2 SpesimenNlypa fruticansi (daun), B (batang), C (akar): Hasil
penelitian D. Literatur (Noor dkk., 2006).

Diskripsi:
Menurut Onrizal (2008) dan Noor dkk. (2006), Tumbaunldiatas dapat
Nypa fruticans Wurmdempunyai Batang menjalar di tanah membentuk rilgpa
yang terendam oleh lumpur. Hanya daunnya yang niulh@ias tanah, sehingga
nipah nampak seolah-olah tak berbatang.Akarnyabgergang panjangnya bisa
mencapai belasan meter.Dari rimpangnya tumbuh daajemuk (seperti pada
jenis palem lainnya) hingga setinggi 9 meter dertgagkai daun sekitar 1-1,5 m.

Daun nipah yang sudah muda berwarna kuning sedanggag tua berwarna



hijau.Bunga nipah majemuk muncul dari ketiak dawengan bunga betina
terkumpul di ujung membentuk bola dan bunga jartasusun dalam malai
serupa untai, merah, jingga atau kuning pada catiebgwahnya. Tandan bunga
inilah yang dapat disadap untuk diambil niranyalBuapah bulat telur dan
gepeng dengan 2-3 rusuk, berwarna coklat kemer&tanangnya sekitar 13 cm
dengan lebar 11 cm. Buah berkelompok membentuk teidiameter sekitar 30
cm. Dalam satu tandan, dapat terdiri antara 3050 buah.

Klasifikasi spesimen | menurut Kitamurat al (1997)digolongkan
sebagai berikut:
Kindom Plantae

Divisi Magnoliophyta

Kelas Liliopsida
Ordo Arecales
Famili Arecaceae
Genus Nypa

Speshdgpa fruticans Wurmb

Menurut Onrizal (2008) dan Noor dkk. (2006),Mamf&stri Tumbuhan
Nypa fruticans WurntBirup manis dalam jumlah yang cukup banyak dapgnatadi
dari batangnya, jikabunga diambil pada saat yarmatteDigunakan untuk
memproduksi alcohol dan gula.Jika dikelola dengaik,bproduksi gula yang
dihasilkan lebih baikdibandingkan dengan gula tedmrta memiliki kandungan

sukrosa yang lebihtinggi.Daun digunakan untuk babhambuatan payung, topi,



tikar, keranjangdan kertas rokok.Biji dapat dimakatelah diolah, serat gagang
daun jugadapat dibuat tali dan bulu sikat.
2. Sonneratia alba

Tumbuhan mangrove jenBonneratia albditemukan dipantai camplong dan

pantai pangarengan pada tingkatan pohon , pandangnakan.

Gambar 4.2 Spesimen®onneratia alba (daun dan buah), B (batang), C (akar):
Hasil penelitian D. Literatur (Noor dkk., 2006).

Diskripsi :
Bentuk pohon memiliki akar nafas. Letak daun bealaan, bentuk oval,
panjang 10-15 cm. bunga tunggal, mahkota berwautif, (kelopak 6-8 warna

merah dan hijau, benag sari banyak dan berwarni, pdiemeter 5-8 cm.



bunganya mekar pada sore hari sampai malam hadah Bwlat seperti apel,
kelopak seperti mangkok sebagai dasar buah, diamyat&,5-4,5 cm, warnanya
hijau berisi 150-200 biji.

Menurut Noor dkk. (2006), spesimen di atas dapatadukkan dalam
spesiesS. alb&arna memiliki ciri kulit kayu berwarna putih tuangga coklat,
dengan celah longitudinal yang halus. Akar berbdekabel di bawah tanah dan
muncul kepermukaan sebagai akar nafas yang bekbdetwcut tumpul dan
tingginya mencapai 25 cm. Buah seperti bola bawalseyerti gasing.

Klasifikasi spesimen XII menurut Kitamurat al (1997)digolongkan
sebagai berikut:

Kingdom Plantae
Divisi Magnoliophyta
Kelas Magnoliopsida
Ordo Myrtales
Famili Sonneratiaceae
Genus Sonneratia
SpesiesSonneratia alb&mith.

Menurut Hayashi dan Muthalib (1994) dan Noor dkR0Q6), S. alba
Smith merupakan pohon selalu hijau, tumbuh terskétnggian kadang-kadang
hingga 15 m. Kulit kayu berwarna putih tua hinggaklat, dengan celah
longitudinal yang halus. Akar berbentuk kabel dwhh tanah dan muncul
kepermukaan sebagai akar nafas yang berbentuk utetwmpul dan tingginya

mencapai 25 cm. Daun berkulit, memiliki kelenjangaidak berkembang pada



bagian pangkal gagang daun, gagang daun panjadgbyanm. Letak sederhana
dan berlawanan, bentuk bulat telur terbalik, ujomgmbundar, ukuran 5-12,5 x
3-9 cm. Bunga biseksual gagang bunga tumpul pgnjanl cm. Letak di ujung
atau pada cabang kecil, formasi soliter-kelompoi3 (hunga per kelompok).
Daun mahkota putih, mudah rontok, kelopak bundga Berkulit, bagian luar
hijau, di dalam kemerahan, seperti lonceng, pamgad-2,5 cm, benang sari
banyak, ujungnya putih dan pangkalnya kuning, mudatok. Buah seperti bola,
ujungnya bertangkai dan bagian dasarnya terbunddalspak bunga, buah
mengandung banyak biji (150-200 biji) dan tidakrakaembuka pada saat telah
matang, ukuran buah diameter 3,5-4,5 cm.

S. albaSmith adalah jenis pionir, tidak toleran terha@aptawar dalam
periode yang lama, menyukai tanah yang bercampupuu dan pasir, kadang-
kadang pada batuan dan karang. Sering ditemukatokdisi pesisir yang
terlindung dari hempasan gelombang, juga di muarasgkitar pulau-pulau lepas
pantai, di lokasi dimana jenis tumbuhan lain ted#gebang, maka jenis ini dapat
membentuk tegakan yang padat. Perbungaan terjaangsag tahun, bunga hidup
tidak terlalu lama dan mengembang penuh di malamrhangkin diserbuki oleh
ngengat, burung dan kelelawar pemakan buah.Di jadsisir yang berkarang
mereka tersebar secara vegetative.Kunang-kunaggseenempel pada pohon
ini dikala malam.Buah mengapung karena adanyaganiryang mengandung air
pada bijinya. Akar nafas tidak terdapat pada poyemg tumbuh pada substrat

yang keras (Noor dkk., 2006).



Manfaat dariS. albaSmith buahnya asam dapat dimakan. Di Sulawesi
kayu dibuat untuk perahu dan bahan bangunan, atzagai bahan bakar ketika
tidak ada bahan bakar lain. Akar nafas digunakah orang Irian untuk gabus
dan pelampung (Noor dkk., 2006).

3, Acanthus ilicifolius
Tumbuhan mangrove jeisanthus ilicifoliusditemukan dipantai camplong pada

tingkat pancang.

Gambar 4.3 Spesimen Wcanthus ilicifoliusL, A (daun), B (batang), C (akar):
Hasil penelitian D. Literatur (Noor dkk., 2006).

Diskripsi:
Spesimen ini memiliki akar tunggang putih kekunmghatang berkayu

bulat permukaan licin berduri pada sekitar dudungdéercabang hijau. Daun



Tunggal, rapat, daun gagang lanset, daun gantdajorig melanset bersilang
berhadapan. Bentuk daun lanset lebar panjang Ignjgungnya meruncing dan
berduri tajam ukurannya panjang 10-20 cm, lebarcBa6 perlulangan menyirip,
hijau. Dua sayap, gagang daun yang berduri t&rlptala tangkai permukaan
daun halus, tepi daun bervariasi zigzag bergkesgar-besar seperti gergaji atau
agak rata dan secara gradual menyempit meiamgkal, letaknya berlawanan.

Menurut Noor dkk.(2006) tumbuhan mangrove dengaskrglisi di atas
termasuk dalam jenis A. ilicifolius L karena mexiilciri Khusus memiliki batang
yang licin dan muncul duri di gagang daunnya.

Klasifikasi spesimen Il menurut Kitamurat al (1997), digolongkan
sebagai berikut:

Kingdom Plantae
Divisi Magnoliophyta
Kelas Magnoliopsida
Ordo Scrophulariales
FamiliAcanthaceae
Genus Acanthus
SpesieAcanthus ilicifoliusL.

Menurut Noor dkk.(2006) mendiskripsikan ilicifolius L adalah sebagai
tanaman herba rendah, terjurai di permukaan takalat, agak berkayu,
ketinggian hingga 2m.Cabang umumnya tegak tapieremg kurus.Percabangan
tidak banyak dan biasanya muncul dari bagian-baggeny lebih tua.Akar udara

muncul dari permukaan bawah batang horizontal. Dgaunmenyerupai dua sayap,



gagang daun yang berduri terletak pada tangkaimit@an daun halus, tepi daun
bervariasi zigzag atau bergerigi besar-besar segergaji atau agak rata dan
secara gradual menyempit menuju pangkal. Letakawerian, bentuk lanset
lebar, ujung meruncing dan berduri tajam ukuré89% 4-12 cm. Mahkota bunga
berwarna biru muda hingga ungu lembayung, kadaal pgtih. Panjang tandan
bunga 10-20 cm, sedangkan bunganya sendiri 5-Bamga memiliki satu daun
penutup utama dan dua sekunder, daun tersebut negapmpel seumur hidup
pohon, letak di ujung. Warna buah saat masih mugau hcerah dan
permukaannya licin mengkilat bentuk buah bulat dogj seperti buah melinjo
ukuran buah panjang 2,5-3 cm, biji 20 mm.

Biasanya mangrove jeni8. ilicifolius L ini sangat jarang tumbuh di
daratan memiliki kekhasan sebagai herba yang tunmbotlah dan kuat, yang
memiliki kemampuan untuk menyebar secara vegdtatdna perakarannya yang
berasal dari batang horizontal, sehingga memberdaglkan yang besar dan kokoh.
Bunga kemungkinan diserbuki oleh burung dan semanigg tertiup angin,
sampai sejauh 2 m. Di Bali berbuah sekitar Agu@tloor dkk., 2006).

Manfaat daun, akar dan biji. ilicifolius L yaitu mengandung saponin,
flavonoida dan polifenot, di samping itu bijinyagau mengandung alkaloida
dalam pengobatan digunakan sebagai obat alterhatlbal kanker dan luka
terkena racun anak panah, pembersih darah, Hepakut dan kronis,
pembesaran hati dan limpa, TBC kelenjar, Paro#tsna, nyeri lambung, obat
cacing, sakit perut. Daun, biji dan akAr ilicifolius berkhasiat sebagai obat

cacing, disamping itu daun muda berkhasiat selwdggisakit perut. Bagian daun
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dari jenis ini dapat digunakan sebagai tapadla luka, dan dapat ditumbuk

bersama jahe untuk dibubuhkan pada kaki yang p&ganymous, 2006).

4. Avicennia alba

Tumbuhan mangrove jeni&vicennia albaditemukan dipantai camplong dan

pantai pangarengan pada tingkatan pohon , pandangnakan.

Gambar 4.4 Spesimen Avicennia albaA (daun), B (batang), C (akar): Hasil
penelitian D. Literatur (Noor dkk., 2006).
Diskripsi :
Bentuk pohon tinggi hingga 30 m, dengan akar ngpasumatophorgs

yang muncul 10-30m dari substratnya, seperti pakogyrapat-rapat, diameter
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0,5-1 cm. Kulit batang halus keputihan sampai dergfau-abu kecoklatan dan
retak-retak. Ranting dengan buku-buku bekas dang yenonjol seperti sendi-
sendi tulang.Daun tunggal, bertangkai, berhadapem, daun rata, berujung
runcing atau membulat, helai daun hijau mengkilapaths, abu-abu atau
keputihan di sisi bawahnya, pertulangan daun umamtak begitu jelas

terlihat.Kuncup daun terletak pada lekuk pasangagkiai daun teratas.

Menurut Onrizal (2008) dan Noor dkk. (2006) diskigisatas termasuk ke
dalam jenis A. alba karna pohon yang tumbuh menyeleagan ketinggian
mencapai 25 m. Kumpulan pohon membentuk sistemk@exa horizontal dan
akar nafas yang rumit dan batangnya yang halusaagat mudah dibedakan dari
jenis mangrove yang lainnya.

Klasifikasi spesimen Il menurut Kitamurat al. (1997) digolongkan
sebagai berikut:

Kingdom Plantae
Divisi Magnoliophyta
Kelas Magnoliopsida
Ordo Scrophulariales
Famili Acanthaceae

Genus Avicennia
SpesiedAvicennia alba
Menurut Fachrul (2006) dan Noor dkk. (20@6)albamemiliki akar nafas,

akar biasanya tipis, berbentuk jari (atau sepespiaeagus) yang ditutupi oleh

lentisel kulit kayu luar berwarna keabu-abuan aelap kecoklatan, beberapa
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ditumbuhi tonjolan kecil, sementara yang lain kaglkadang memiliki
permukaan yang halus. Pada bagian batang yangatlen@-kadang ditemukan
serbuk tipis.Permukaan daun halus, bagian atas mgngkilat, bawahnya pucat.
Letak berlawanan, bentuk lanset (seperti daun akasadang elips, ujung
meruncing ukuran 16 x 5 cm. Bunga seperti trissdagan gerombolan bunga
(kuning) hampir di sepanjang ruas tandan letak jdng/ipada tangkai bunga.
Formasi bulir (ada 10-30 bunga per tandan).Daunkotah4, kuning cerah, 3-4
mm, kelopak bunga 5 benang sari 4.Buah sepertck&nabe/mente, hijau muda
kekuningan ukuran 4 x 2 cm.

A. alabamerupakan jenis pionir pada habitat rawa mangravikasi
pantai yang terlindung, juga di bagian yang lelsim ali sepanjang pinggiran
sungai yang dipengaruhi pasang surut, serta ding@pg garis pantai. Mereka
umumnya menyukai bagian muka teluk. Akarnya dilepordapat membantu
pengikatan sedimen dan mempercepat proses pembantakatan. Perbungaan
terjadi sepanjang tahun. Genus ini kadang-kadangifée vivipar, dimana
sebagian buah berbiak ketika masih menempel dirp@foor dkk., 2006).

Manfaat dari A. alba sebagai kayu bakar dan balzngimnan bermutu

rendah. Getah dapat digunakan untuk mencegah kenaiHoor dkk., 2006).
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2. Aegiceras floridum

Tumbuhan mangrove jen&egiceras floridunditemukan dipantai camplong

dan pantai pangarengan pada tingkatan pohon , pgnd¢an anakan.

Gambar 4.5 SpesimenAégiceras floridun® (daun dan buah), B (batang), C
(akar): Hasil penelitian D. Literatur (Noor dkRQO0G6).

Diskripsi:

Bentuk pohon kecil yang selalu hijau dan tumbuh lurus dekgtinggian
mencapai 4 m. Akar menjalar di permukaan tanahit Kaju bagian

luar berwarna abu-abu hingga coklat, bercelah demitiki sejumlah lentisel.
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Menurut Noor dkk.(2006) spesimen di atas dapat sliean dalam
spesiesA. floridum karena Mempunyai Akar menjalar di permukaan tdfalit.
kayu bagianluar berwarna abu-abu hingga coklateben dan memiliki sejumlah

lentisel.

Klasifikasi spesimenV menurut Kitamuret,al (1997) digolongkan sebagai
berikut:
Kingdom Plantae
Kelas Magnoliopsida
Ordo: Primulales
Famili Myrsinaceae
Genus Aegiceras

Speshessgiceras floridum

Menurut Fachrul (2006) Noor dkk.(2006) dan Onriz€2008A.
floridumpohon kecil yang selalu hijau dan tumbuh lurus denganiggiian
mencapai 4 m. Akar menjalar di permukaan tanahtKk#iyu bagian luar
berwarna abu-abu hingga coklat, bercelah dan m@rsédjumlah lentisel Berkulit,
bagian atas terang dan hijau mengkilat; bagian bawgau pucatkadang
kemerahan.Kelenjar pembuangan garam terletak paanugaan daundan
gagangnydJnit & Letak sederhana & bersilangaBentuk:bulat telurterbalik.
Ujung. membundarUkuran 3-6 cm Dalam satu tandan terdapat banyak bunga
yang bergantungan sepertilampion masing-masing k&gggang bunga

panjangnya 4-6 mnbetak
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di ujung tandan/tangkai bungeormasi payung.Daun Mahkota5; putih,ditutupi
rambut pendek halus; 4 mikelopak bungab; putih- hijau.
3. Avicennia lanata

Tumbuhan mangrove jen&egiceras floridunditemukan dipantai camplong

dan pantai pangarengan pada tingkatan pohon , pgnd¢an anakan.

Gambar 4.6 Spesimen YAvicennia lanatd., A (daun), B (batang), C (akar):
Hasil penelitian D. Literatur (Noor dkk., 2006)

Diskripsi :

Bentuk pohon, memiliki akar nafas seperti pensigurd tunggal
bersilangan berbentuk elips membundar hingga rgné#® cm, bentuk bunga

berduri rapat 4-8 memiliki 4 mahkota yang berwaonanye, kelopak 5 helai



16

benang sari 4 diameter = 0,4-0,5 cm. Bahnya sekacing, lebar 1,5-2 cm,
panjang 1,5-2,5 cm, kulit warna berwarna hijau,anelya berwarna hijau

kekuningan (cokelat muda) dengan permukaan berambut

Menurut Noor dkk. (2006) spesimen di atas dapatadirkkan dalam
spesiedA. lanata karna memiliki ciri batang berwarna coklat agataim dan kulit
pohonya mengelupas seperti kulit ikan hiu, padadmabgawah daun pucat agak

berwarna putih karna terdapat kelenjar garam.

Klasifikasi spesimen IV menurut Kitamurat al (1997) digolongkan
sebagai berikut:
Kingdom Plantae

Divisi Magnoliophyta

Kelas Magnoliopsida
Ordo Scrophulariales
Famili Acanthaceae
Genus Avicennia
Spesiedvicennia lanata

Menurut Fachrul (2006) Noor dkk.(2006) dan Onrigz008) A. lanata
merupakan pohon yang tumbuh tegak atau menyehaat deencapai ketinggian
hingga 8 meter.Memiliki akar nafas dan berbentukspekulit kayu seperti kulit
ikan hiu berwarna gelap, coklat hingga hitam.Dauvemtiki kelenjar garam,
bagian bawah daun putih kekuningan dan ada rambhbius.h Letak daun
berlawanan bentuk elips dengan ujung membundar mgakncing, ukuran 9 x 5

cm. Bunga bergerombol muncul di ujung tandan, baayangat, letak di ujung
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atau ketiak tangkai/ tandan bunga, Formasi (84 bunga). Daun mahkota 4,
kuning pucat-jingga tua, 4-5 mm.Kelopak kunga Syavey sari 4, buah seperti
hati, ujungnya berparuh pendek dan jelas, warnautdgak kekuningan
permukaan buah berambut halus (seperti ada tepahgijkuran sekitar 1,5 x 2,5
cm.

A. lanatatumbuh pada dataran lumpur, tepi sungai, daeraly ¥aring
dan toleran terhadap kadar garam yang tinggi. tBike (di Bali dan Lombok)
berbunga pada bulan Juli - Februari dan berbuadraiiulan November hingga
Maret (Noor dkk., 2006).

7.Avicennia lanata
Tumbuhan mangrove jendsvicennia lanataditemukan dipantai camplong

dan pantai pangarengan pada tingkatan pohon , pgnd¢an anakan.
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Gambar 4.7 Spesimen VIl Spesigsvitennia marina A (daun), B (batang), C
(akar): Hasil penelitian D. Literatur (Noor dkRQ06).

Diskripsi :

Bentuk pohon memiliki akar nafas seperti penstaldedaun berlawanan,
bentuknya elips dengan panjang 5-11 cm, memilki 8dt4 panjang 1 — 2 cm,
memiliki 4 mahkota dengan warna kuning agak orakggpak 5 dan benag sari
4, ukurannya +0,4-0,5 cm, buah seperti kacangy lééagan panjang 1,5-2 cm,

warnanya hijau terang.

Menurut Onrizal (2008) dan Noor dkk.(2006) spesintknatas dapat
dimasukkan dalam spesié&s marinaKulit kayu halus dengan burik-burik hijau
ke abu-abuan dan terkelupas dalam bagian-bagiah kagian atas permukaan

daun ditutupi bintik-bintik kelenjar berbentuk ceku

Klasifikasi spesimen V menurut Kitamurat al (1997) digolongkan
sebagai berikut:
Kingdom Plantae

Divisi Magnoliophyta

Kelas Magnoliopsida
Ordo Scrophulariales
Famili Acanthaceae
Genus Avicennia

SpesiedAvicennia marina
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Menurut Fachrul (2006) dan Noor dkk. (2008), marina merupakan
belukar atau pohon yang tumbuh tegak atau menydketmggian pohon
mencapai 30 meter, memiliki sistem perakaran hat&oyang rumit dan
berbentuk pensil (atau berbentuk asparagus), akfas negak dengan sejumlah
lentisel. Kulit kayu halus dengan burik-burik hijaa abu-abuan dan terkelupas
dalam bagian-bagian kecil, ranting muda dan tang&an berwarna kuning, tidak
berbulu.Bagian atas permukaan daun ditutupi bioikik kelenjar berbentuk
cekung, bagian bawah daun putih keabu-abuan. Isstd&rhana dan berlawanan
bentuk elips bulat memanjang, bulat telur terbaliking meruncing hingga
membundar, ukuran 9 x 4,5 cm. Bunga seperti tridategan bunga bergerombol
muncul di ujung tandan, bau menyengat, nektar bdarngtak di ujung atau ketiak
tangkai/tandan bunga. Formasi bulir (2-12 bungatpadan) daun mahkota 4
kuning pucat-jingga tua, 5-8 mm, kelopak bunga énamg sari 4. Buah agak
membulat berwarna hijau agak keabu-abuan, permukaah berambut halus
(seperti ada tepungnya) dan ujung buah agak taggeris paruh dengan ukuran
sekitar 1,5x2,5 cm.

A. marinamerupakan tumbuhan pionir pada lahan pantai yarigdung
memiliki kemampuan menempati dan tumbuh pada barbabitat pasang surut
bahkan di tempat asin sekalipun.Jenis ini merupaaah satu jenis tumbuhan
yang paling umum ditemukan di habitat pasang sékernya sering dinyatakan
membantu pengikatan sedimen dan mempercepat ppeebentukan tanah
timbul. Jenis ini dapat juga bergerombol membesugktu kelompok pada habitat

tertentu berbuah sepanjang tahun, kadang-kadasgabetvipar. Buah membuka
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pada saat telah matang, melalui lapisan dorsal daglat juga terbuka karena

dimakan semut atau setelah terjadi penyerapaiaor(dkk., 2006).

Manfaat daunA. marina ini digunakan untuk mengatasi kulit yang
terbakar, resin yang keluar dari kulit kayu digumaksebagai alat kontrasepsi
buah dapat dimakan, kayu menghasilkan bahan kbegdsialitas tinggi, daun

digunakan sebagai makanan ternak(Noor dkk., 2006)

8.Rhizophora apiculata
Tumbuhan mangrove jeniRhizophora apiculataditemukan dipantai

camplong dan pantai pangarengan pada tingkatampgtencang, dan anakan

Gambar 4.8 Spesimen VIRhizophora apiculat®l, A (daun), B (batang), C
(akar): Hasil penelitian D. Literatur (Noor dkRQOG6).

Diskripsi :
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Bentuk pohon memiliki akar tunjang, daun agak etipagan panjang 9—
14 cm, bunga 2 tangkai, memiliki 4 kelopak berwdwmaing kehijauan, memiliki
4 kelopak, bang sari berjumlah 12 berwarna cokeglahjang 2—-3 cm. Buah
berbentuk silinder, diameter 1,3-1,7 cm, panjang280cm, berwarna hijau
kecokletan, kotiledon berwarna merah tua.

Menurut Onrizal (2008) dan Noor dkk (2006), spesini? atas dapat
dimasukkan dalam spesi& apiculatakarna memiliki ciri perakaran yang khas
hingga mencapai ketinggian 5 meter, dan kadangrkpdaemiliki akar udara
yang keluar dari cabang, kulit kayu berwarna abw-ala dan berubah-ubah.
Daun berkulit warna hijau tua dengan hijau mudaapédgian tengah dan

kemerahan di bagian bawah.

Klasifikasi spesimen VII menurut Kitamurat al (1997) digolongkan

sebagai berikut:

Kingdom Plantae
Divisi Magnoliophyta
Kelas Magnoliopsida
Ordo Myrtales
Famili Rhizophoraceae
Genus Rhizophora
SpesieRRhizophora apiculat®l.
Menurut Onrizal (2008) dan Noor dkk.(200®), apiculataBl merupakan
pohon dengan ketinggian mencapai 30 m dengan dearbatang mencapai 50

cm.Memiliki perakaran yang khas hingga mencapainggtan 5 meter, dan
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kadang-kadang memiliki akar udara yang keluar cioang, kulit kayu berwarna
abu-abu tua dan berubah-ubah.Daun berkulit wanjaa hia dengan hijau muda
pada bagian tengah dan kemerahan di bagian bavejan@ daun panjangnya
17-35 mm dan warnanya kemerahan, letak sederharerl&vanan, bentuk elips
menyempit, ujung meruncing ukuran 7-19x3,5-8 cmndau biseksual, kepala
bunga kekuningan yang terletak pada gagang benmikebsh kecil dari 14 mm,

letak di ketiak daun. Formasi kelompok (2 bungaksompok), daun mahkota 4
berwarna kuning-putih, tidak ada rambut, panjangdyld mm kelopak bunga 4
kuning kecoklatan, melengkung, benang sari 11-k2be&rtangkai. Buah kasar
berbentuk bulat memanjang hingga seperti buahwa@rna coklat, panjang 2-3
cm, berisi satu biji fertil.Hipokotil silindris, kintil, berwarna hijau jingga, leher
kotilodon berwarna merah jika sudah matang, ukbrpaokotil panjang 18-38 cm

dan diameter 1-2 cm.

R. apiculataBl biasanya tumbuh pada tanah berlumpur, haldajrddan
tergenang pada saat pasang normal, tidak menyulisirat yang lebih keras yang
bercampur dengan pasir, tingkat dominasi dapat apEn®0% dari vegetasi yang
tumbuh disuatu lokasi. Menyukai perairan pasangtsgang memiliki pengaruh
masukan air tawar yang kuat secara permanen.Pagaiakarnya dapat tumbuh
secara abnormal karena gangguan kumbang yang raegyejung akar.Kepiting
dapat juga menghambat pertumbuhan mereka karenggameygu kulit akar
anakan. Tumbuh lambat, tetapi perbungaan terdapaingng tahun (Noor dkk.,

2006).
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ManfaatR. apiculataBl adalah kayu untuk bahan bangunan, kayu bakar
dan arang, kulit kayu berisi hingga 30% tanin (pe&m berat kering).Cabang akar
dapat digunakan sebagai jangkar dengan diberatilhiatawa acapkali ditanam di
pinggiran tambak untuk melindungi pematang. Sediggnakan sebagai tanaman

penghijauan (Noor dkk., 2006)
9 Bruguiera gymnorrhiza

Tumbuhan mangrove jeniBruguiera gymnorrhiza ditemukan dipantai

camplong pada tingkat phon, pancang, anakan

Gambar 4.9 SpesimeniBruguiera gymnorrhizad., A (daun), B (batang), C
(akar): Hasil penelitian D. Literatur (Noor dkkQ06).

Diskripsi :
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Bentuk pohon akar lutut dan berbanir kecil. Letakurd berlawanan,
bentuknya elips, panjang 8-15 cm. Bunganya tunggshr, warna mahkota putih
kecoklatan, jumlah kelopak 10-14, warna merah, gragnya 3-5 cm. buah
berbentuk silinder, berwarna hijau kecoklatan, @agpya 15-25 cm, diameter

1,7-2 cm.

Menurut Onrizal (2008) dan Noor dkk. (2006), spesimX dapat
dimasukkan dalam spesi& gymnorrhizaLkarna memiliki ciri pohon yang
selalu hijau, kulit kayu memiliki lentisel, daun rkelit berwarna hijau pada
lapisan atas dan hijau kekuningan pada bagian.

Klasifikasi spesimen X menurut Kitamurat al (1997) digolongkan
sebagai berikut:

Kingdom Plantae
Divisi Magnoliophyta
Kelas Magnoliopsida
Ordo Myrtales
Famili Rhizophoraceae
Genus Bruguiera
SpesieBruguiera gymnorrhiza..

Menurut Onrizal (2008) (1994) dan Noor dkk.(200B),gymnorrhizalL
merupakan pohon yang selalu hijau dengan ketingkpalang-kadang mencapai
30 m. Kulit kayu memiliki lentisel, permukaannyaldsahingga kasar berwarna
abu-abu tua sampai coklat (warna berubah-ubah)mikaseperti papan melebar

ke samping di bagian pangkal pohon, juga memild§umlah akar lutut.Daun
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berkulit berwarna hijau pada lapisan atas dan hikakuningan pada bagian
bawahnya dengan bercak-bercak hitam (ada jugatydaig.Letak sederhana dan
berlawanan.Bentuk elips sampai lanset. Ujung meéngnakuran 4,5-7 x 8,5-22
cm. Bunga bergelantungan dengan panjang tangkgiabamtara 9-25 mm. Letak
di ketiak daun, menggantung.Formasi soliter, dawahkata 10-14 putih dan
coklat jika tua, panjang 13-16 mm.Kelopak bungaldaOwarna merah muda
hingga merah panjang 30-50. Buah melingkar spuatlar melintang panjang 2-
2,5 cm. Hipokotil lurus, tumpul dan berwarna hijtwa keunguan. Ukuran
hipokotil panjang 12-30 cm dan diameter 1,5-2 cm.

B. gymnorrhiz& merupakan jenis yang dominan pada hutan mangrove
yang tinggi dan merupakan ciri dari perkembangaagaakhir dari hutan pantai,
serta tahap awal dalam transisi menjadi tipe vegelaratan. Tumbuh di areal
dengan salinitas rendah dan kering, serta tanaly yaemiliki aerasi yang
baik.Jenis ini toleran terhadap daerah terlinduregipun yang mendapat sinar
matahari langsung.Mereka juga tumbuh pada tepitalaralari mangrove,
sepanjang tambak serta sungai pasang surut dao.péganukan di tepi pantai
hanya jika terjadi erosi pada lahan di hadapanmyestBat-nya terdiri dari lumpur,
pasir dan kadang-kadang tanah gambut hitam.Kadadgrk juga ditemukan di
pinggir sungai yang kurang terpengaruh air laut, teesebut dimungkinkan
karena buahnya terbawa arus air atau gelombangngadaegenerasinya
seringkali hanya dalam jumlah terbatas. Bunga lblaah terdapat sepanjang

tahun. Bunga relatif besar, memiliki kelopak bunbgarwarna kemerahan,
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tergantung, dan mengundang burung untuk melakukagegosbukan (Noor dkk.,
2006).

B. gymnorrhizaL manfaatnya bagian dalam hipokotil dimakan (mamis
kandeka), dicampur dengan gula. Kayunya yang beavamerah digunakan
sebagai kayu bakar dan untuk membuat arang (Ndoy 21806).

10. Xylocarpus moluccensis
Tumbuhan mangrove jeniXylocarpus moluccensigditemukan dipantai

camplong pada tingkat pancang.

Gambar 4.10 Spesimen X Spesiestylocarpus moluccens(Eamk) M,
A(daun dan buah). B (batang), C (akar): Hasil peae D.
Literatur (Noor dkk., 2006).

Diskripsi :s
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Bentuk pohon memiliki akar nafas mengerucut, Letakin berhadapan,
tersebar, bentuk elips keoval. Bunga 6—15, mahkditarwarna putih, memiliki 4
kelopak berwarna hijau kekuningan, benang sari atengidalam tubuh berwarna
putih agak krem, diameter 1 cm. Buah seperti blada lekukan, berwarna hijau
dan kuning jika sudah tua.

Menurut Noor dkk (2006), spesimen di atas dapatadirkkan dalam
spesies X. moluccensisLkarna memiliki akar nafas mengerucut berbentuk
cawan.Kulit kayu halus, sementara pada batang utaemailiki guratan-guratan
permukaan yang tergores dalam.Daun lebih tipis Magranatum berpasangan,
Buah warna hijau, bulat seperti jambu Bangkok.

Klasifikasi spesimen XV menurut Kitamurat al. (1997) digolongkan
sebagai berikut:

Kingdom Plantae
Divisi Magnoliophyta
Kelas Magnoliopsida
Ordo Sapindales
Famili Meliaceae
Genus Xylocarpus
SpesiexXylocarpus moluccensls

Menurut Noor dkk. (2006) dan Onrizal (2008), moluccensigLamk) M.
Roem merupakan pohon tingginya antara 5-20 m midralliar nafas mengerucut
berbentuk cawan. Kulit kayu halus, sementara paalangy utama memiliki

guratan-guratan permukaan yang tergores dalam.@aimtipis dari X.granatum,



28

susunan daun berpasangan (umumnya 2-3 ps pertardgai ada pula yang
menyendiri, letak majemuk dan berlawanan. Bentigsel bulat telur terbalik,
ujung meruncing, ukuran 4-12 cm x 2-6,5cm. Bungditiedari dua jenis kelamin
atau betina saja, tandan bunga (panjang 6-18,5nommcul dari ketiak tangkai
daun dan tangkai bunga panjangnya 2-10 mm, latiktthk, formasi gerombol
acak (10-35 bunga per gerombol). Daun mahkotatih peekuningan, lonjong,
tepinya bundar, panjang nya 6-7 mm, kelopak bu#gdijau kekuningan,
panjang sekitar 1,5 mm, benang sari 8, menyatih grgm dan tingginya sekitar
2 mm. Buah warna hijau, bulat seperti jambu bangkekmukaan berkulit dan di
dalamnya terdapat 4-10 kepingan biji berbentulaketdral, ukuran buah diameter
8-15 cm (Noor dkk., 2006).

X. moluccensigLamk) M. Roem jenis mangrove sejati di hutan pgsa
surut, pematang sungai pasang surut, serta tangpajang pantai (Noor dkk.,
2006).

X. moluccensigLamk) M. Roem manfaat kayu dipakai untuk kayudrak
membuat rumah, perahu dan kadang-kadang untuk gagas. Biji digunakan
sebagai obat sakit perut.Jamu yang berasal dah digakai untuk obat habis
bersalin dan meningkatkan nafsu makan. Tanin Kediyu digunakan untuk
membuat jala serta sebagai obat pencernaan (N&qrafl06).

11. Aegiceras corniculatum

Tumbuhan mangrove jeni8egiceras corniculatunditemukan dipantai

camplong pada tingkat pancang.
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Gambar 4.11 Spesimen Regiceras corniculatuin(kacang-kacangani (daun
dan buah) B (batang) C (akar): Hasil penelitiarLideratur (Noor
dkk., 2006).

Diskripsi :

Bentuk tiang dengan ketinggian £ 4 meter mempuakar yang menjalar,
daunnya berselang berbentuk oval ke elips dengajamat 5 cm warna bagian
atas hijau terang, bunga bergerombol seperti teeompahkota 5 berwarna putih,
kelopak 5 helai berwarna hijau panjangnya 0,5-06 diameter 0,7 cm, buah

berbentuk slinder dengan panjang 4-5 cm warna kgaoklatan.
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Menurut Noor dkk.(2006) tumbuhan mangrove dengaskrlisi di atas
termasuk dalam jenié. corniculatunh karna memiliki ciri khusus tumbuhnya

selalu hijau dan buahnya yang seperti kacang-karang

Klasifikasi spesimen | menurut Kitamurat al (1997) digolongkan

sebagai berikut:

Kingdom Plantae

Divisi Pteridophyta

Kelas Pteridopsida
Ordo Primulales
Famili Myrsinaceae
Genus Aegiceras
SpesieAegiceras corniculaturh.

Onrizal (2008) dan Noor dkk. (2006) mendiskripsik® corniculatum
(L.) yaitu semak atau pohon kecil yang selalu higain tumbuh lurus dengan
ketinggian pohon mencapai 6 m. Akar menjalar dmpgwan tanah, kulit kayu
bagian luar abu abu hingga coklat kemerahan larcggtrta memiliki sejumlah
lentisel. Daun berkulit terang berwarna hijau melagada bagian atas dan hijau
pucat di bagian bawah, seringkali bercampur wamgek &kemerahan, kelenjar
pembuangan garam terletak pada permukaan daun Istalerhana dan
bersilangan bentuk bulat telur terbalik hingga ligung membundar.Bunga
dalam satu tandan terdapat banyak bunga yang hengmm seperti lampion

dengan masing-masing tangkai atau gagang bunganugmja 8-12 mm. Letak di
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ujung tandan bunga.Mahkota 5 berwarna putih ditutaspbut pendek halus 5-6
mm kelopak bunga 5 berwarna putih sampai hijauhBaerwarna hijau hingga
merah jambon (jika sudah matang), permukaan hahenbengkok seperti
sabit,.Dalam buah terdapat satu biji yang membedaarcepat rontok. Ukuran
panjang 5-7,5 cm dan diameter 0,7 cm.

Memiliki toleransi yang tinggi terhadap salinitdanah dan cahaya yang
beragam, tumbuhan ini umumnya tumbuh di tepi dardeerah mangrove yang
tergenang oleh pasang naik yang normal serta damagpi dari jalur air yang
bersifat payau secara musiman. Perbungaan terjgpangng tahun, dan
kemungkinan diserbuki oleh serangga.Biji tumbuhasesemi vivipar, dimana
embrio muncul melalui kulit buah ketika buah yangnmbesar rontok biasanya
segera tumbuh sekelompok anakan di bawah pohonsdeBaah dan biji telah
beradaptasi dengan baik terhadap penyebaran maia(toor dkk.,2006).

Manfaat mangroveA. corniculatumL kulit kayu yang berisi saponin
digunakan untuk racun ikan. Bunga digunakan sebaigaan karena wanginya,
kayu untuk arang dan daun muda dapat dimakan (8doy 2006).

12.Ipomoea pes-caprae

Tumbuhan mangrove jenipomoea pes-capraéitemukan dipantai camplong

pada tingkat anakan.
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Gambar 4.12 Spesimen XHomoea pes-caprae (L.),A ( daun dan bunga), B
(batang), C (akar): Hasil penelitian D. Literagdioor dkk., 2006).

Diskripsi:

Herba tahunan dengan akar yang tebal.Batang pamjan®-30 m
danmenjalar, akar tumbuh pada ruas batang.Batamgeriiek bulat, basah

danberwarna hijau kecoklatan.

Menurut Onrizal (2008) dan Noor dkk (2006), spesintk atas dapat
dimasukkan dalam spesies Mbmoea pes-caprae (L.)Memiliki akar yang tebal
Batang panjangnya 5-30 m danmenjalar, akar tumlagda puas batang.Batang

berbentuk bulat, basah danberwarna hijau kecoklatan
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Klasifikasi spesimen Xl menurut Kitamurat al (1997) digolongkan
sebagai berikut:
Kingdom Plantae
Divis Magnoliophyta
Kelas Magnoliopsida
Ordo Solanales
Famili Convolvulaceae
Genus Ipomoea

Speslipemoea pes-caprae (L)

Menurut Noor dkk.(2006) dan Onrizal (200Bhmoea pes-caprae (L)
Berwarna merah muda - ungu dan agak gelap di bamaagkal bunga. Bunga
membuka penuh sebelum tengah hari, lalu menguretefahk lewat tengah
hari. Letak bunga: di ketiak daun pada gagang yamgangnya 3-16 cmFormasi:
soliter. Daun mahkota: berbentuk seperti terompetfty, panjang3-5 cm,
diameter pada saat membuka penuh sekitar 10 cm.

Ipomoea pes-caprae (LYlamfaatBijinya dilaporkan sebagai obat yang
baik untuk sakit perut dan kram.Daunnyauntuk obagunratik/nyeri
persendian/pegal-pegal, wasir dan korengan, sedaagkrnya sebagai obat sakit
gigi dan eksim.Cairan dari batangnya digunakanumhéngobati gigitan dan
sengatan binatang.Wanita hamil dilarang memakananaobat ini.
4.2Kepadatan, Frekuensi dan Dominansi Tumbuhan Magrove di Pantai
Selatan Kabupaten Sampang Madura

4.21 Kepadatan, Frekuensi dan Dominansi Tumbuhan lihgrove di Pantai
Camplong
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Berikut ini di sajikan data kepadatan, frekuensi daminansi tumbuhan
mangrove stadium pohondi pantai camplong.

Tabel 4.3Kepadatan, frekuensi dan dominansi tumtuhangrove tingkatpohon
di Pantai Camplong

No Nama llmiah KM [KR% | FM |FR% |DM |DR% | INP | SDR

1 | Nypa fruticans 006| 24 | 0.26| 5.88] 0.02 6.66 1495 4.96
2 | Sonneratia alba 0.28 |11.46| 0.33| 7.35] 0.08 10 2882 9p
3 | Acanthus ilicifolius 0.41|16.53| 0.26| 5.88/ 0.08 13.2 35.61 11,87
4 | Avicennia alba 0.3313.33| 0.53| 11.76 0.04 13.2 38.80 12|77
5 | Aegiceras floridum 0.20| 8 0.40 | 8.82| 0.02 6.66 2349 7.83
6 | Avicennia lanata 0.14 | 586 | 0.33| 7.35| 0.0l 6.66 19.89 6.63
7 | Avicennia marina 0.08| 346 | 0.20| 4.41] 001 3.34 11.22 3.73
8 | Bruguiera parviflora 0.56 224 | 0.93 |20.58 | 0.05] 24 |66.99| 22.33

9 | Bruguiera gymnorrhiza|0.06 | 2.66 | 0.26| 5.88/ 0.00 3.34 11.89 3.96
10 | Xylocarpus moluccensi$0.08 | 3.2 | 0.26| 5.88| 0.01 3.34 1242 4.13
11 | Aegiceras corniculatum|0.18 | 7.46 | 0.33| 7.35| 0.02 6.66 21.48 7.16
12 | Ipomoea pes-caprae |0.08 | 3.2 0.40| 8.82| 0.00 3.34 15.36 5.13

25 | 100 | 453| 100| 0.30 100  30( 100

Berdasarkan tabel 4.3 di atas diketahui, bahwa platsa tertinggi
tumbuhan mangrove terdapat pada speBiegjuiera parviflorasebanyak 0.56
individu/meter, diikuti olehAcanthus ilicifoliusebesar 0,41 individu/meter, dan
Avicenia albasebesar 0,33 individu/meter.Sedangkan kerapatamdahadalah

spesiedNypa fruticansebanyak0.06 individu/meter.

Adapun frekuensi tumbuhan mangrove tertinggi bendasn tabel 4.3
terdapat pada spesiBsuguiera parviflorasebanyak 0.93, diikuti oleAvicennia
albasebanyak 0.53Aegiceras floridunsebanyak 0.40, dalpomoea pes-caprae
sebanyak 0.48lal ini menunjukkan bahwa spesiBsuguiera parviflordnampir
selalu dijumpai di setiap kali pencuplikan.Sedamgkaesies terendah terdapat
pada jenisAvicenia maring.20individu. Hal ini menunjukkan bahwa spasies

Avicenia marinajarang dijumpai dalam pencuplikan.
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Tingkatdominansi tumbuhan mangrove tertinggi beadas tabel 4.3
terdapat pada spesBrsiguieraparviflorasebanyak 0.05, diikuti olelAvicennia
alba sebanyak 0.04al ini menunjukkan bahwRruguiera parvifloranempunyai
tutupan yang lebih luas dibandingkan spesies lainrf§edangkan dominansi

terendah terdapat pada jeRgocarpus moluccensisbanyak 0.01.

Adapun nilailNP tertinggi terdapat pada spesieBruguiera
parviflorasebanyak 66.99%, diikuti olelvicennia albasebanyak 38.30 %, dan
Acanthus ilicifoliussebanyak35.61%.Sedangkan nilai INP terendah tatqsgula

jenisAvicenia Marina sebanyak 11.22%.

Tabel 4.4Kepadatan, frekuensi dan dominansi tumbuheangrove
tingkatpancang di Pantai Camplong

No Nama llmiah KM |[KR% | FM |FR% | DM |DR% | INP | SDR
1 | Nypa fruticans 0.13| 429 | 0.26| 7.01| 0.01 4.32 | 15.64/ 5.21
2 | Sonneratia alba 0.22| 7.24 | 0.33] 8.77] 0.02 6.60 | 22.62 7.54
3 | Acanthus ilicifolius 0.21| 6.85| 0.20| 5.26] 0.02 6.37 | 18.50 6.16
4 | Avicennia alba 0.26| 852 | 0.60| 8.77/ 0.0511.39| 28.69| 9.56
5 | Aegiceras floridum 0.12| 3.84 | 0.33| 8.77] 0.024.79 | 17.42 5.80
6 | Avicennia lanata 0.50| 16.21| 0.40 | 10.52/ 0.06 | 15.28| 42.02| 14.01
7 | Avicennia marina 0.21]| 6.85| 0.20| 5.26] 0.02 6.37 | 18.50 6.16
8 | Bruguiera parviflora 0.97| 31.2 1 |26.31|0.12] 29.3 | 86.91 28.97
9 | Bruguiera gymnorrhiza | 0.04| 1.28 | 0.13| 3.50f 0.00 0.91 | 5.70| 1.90
10 | Xylocarpus moluccensis | 0.17| 5.57 | 0.20| 5.26] 0.02 5.69 | 16.53 5.5
11 | Aegiceras corniculatum | 0.12| 3.84 | 0.13| 3.50] 0.01 4.3 | 11.64] 3.88
12 | I[pomoea pes-caprae 0.13] 4.29 | 0.26] 7.01] 0.02 4.55 | 15.87] 5.29
3.12| 100 | 3.8 100| 0.43 100 | 300 | 100

Berdasarkan tabel 4.4 di atas diketahui, bahwa pkéaa tertinggi
tumbuhan mangrove terdapat pada speBregjuiera parviflorasebanyak 0.97
individu/meter, diikuti olehAvicennia lanatasebesar 0,50 individu/meter, dan

Avicenia albasebesar 0,26 individu/meter.Sedangkan kerapatandah adalah
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spesiesNypa fruticandan Ipomoea pes-capragnasing-masingsebanyak 0.13

individu/meter.

Adapun frekuensi tumbuhan mangrove tertinggi bendas tabel 4.4
terdapat pada spesi@&uguiera parviflorasebanyak 1, diikuti olevicennia
alba sebanyak 0.60, daAvicennia lanatasebanyak 0.4Blal ini menunjukkan
bahwa spesiesBruguiera parviflordhampir selalu dijumpai di setiap Kkali
pencuplikan. Sedangkan spesies terendah terdapd& penis Bruguiera
gymnorrhiza dan Aegiceras corniculatunmasing masing sebanyak 0.13.Hal ini
menunjukkan bahwa spadBrsiguiera gymnorrhizadanAegiceras corniculatum

jarang dijumpai dalam pencuplikan.

Tingkat dominansi tumbuhan mangrove tertinggi beadean tabel 4.4
terdapat pada spesiBsuguiera parviflorasebanyak 0.12, diikuti oleAvicennia
lanateD.06.Hal ini menunjukkan bahwBruguiera parvifloramempunyai tutupan
yang lebih luas dibandingkan spesies lainnya. Sg@an dominansi terendah

terdapat pada jenisypa fruticansebanyak 0.01.

Adapun nilailNP tertinggi terdapat pada speshBsiguiera parviflora
sebanyak 86.91%, diikuti olefwvicennia albasebanyak 38.30 %, davicennia
lanataSebanyak 42.02%. Sedangkan nilai INP terendah gatdpada jenis

Bruguiera gymnorrhizeebanyak 5.70%.
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Tabel 4.5Kepadatan, frekuensi dan dominansi tumtuhangrove tingkatanakan
di Pantai Camplong

No | Nama limiah KM | KR%| FM | FR% | DM | DR%| INP | SDR
1 | Nypa fruticans 0.16 | 3.29 | 0.2| 7.14| 0.023.76 | 14.19 4.73
2 | Sonneratia alba 0.13 | 2.67 | 0.2] 7.14] 0.011.81 | 11.53 3.84
3 | Acanthus ilicifolius 0.20 | 3.95| 0.2] 7.14| 0.034.17 | 15.27 5.09
4 | Avicennia alba 0.20 | 3.95| 0.2]| 7.14| 0.034.17 | 15.27 5.09
5 | Aegiceras floridum 0.16 | 3.26 | 0.2| 7.14| 0.023.76 | 14.16 4.72
6 | Avicennia lanata 0.43 | 859 | 0.26 7.43 | 0.06| 9.33 | 25.35 8.45
7 | Avicennia marina 0.20 | 3.95| 0.2]| 6.43] 0.034.17 | 14.56 4.85
8 | Bruguiera parviflora 2.86 | 56.60| 1 30.37| 0.34| 48.05] 135 | 44.99
9 | Bruguiera gymnorrhiza | 0.13 | 2.67 | 0.133.74 | 0.02| 3.20 | 9.60 | 3.20
10 | Xylocarpus moluccensig 0.23 | 4.64 | 0.2| 7.14| 0.068.25 | 20.04 6.68
11 | Aegiceras corniculatum| 0.16 | 3.26 | 0.13 4.6 0.04| 5.57 | 13.43 4.47
12 | Ipomoea pes-caprae 0.16 | 3.26 | 0.134.6 0.02] 3.75 | 11.61] 3.86
Total 5.06 | 100 | 2.8] 100| 0.74100 | 300 | 100

Berdasarkan tabel 4.5 di atas diketahui, bahwa platsa tertinggi
tumbuhan mangrove terdapat pada speBregjuiera parviflorasebanyak 2.86
individu/meter, diikuti olePAvicennia lanatasebesar 0,43 individu/meter, diikuti
olePAcanthus ilicifoliusebesar 0,20 individu/meter,dAwicennia albasebanyak
0.20 induvidu/meter.Sedangkan kerapatan terendalaladspesiesSonneratia

albasebanyak 0.13 individu/meter.

Adapun frekuensi tumbuhan mangrove tertinggi bendas tabel
4.5terdapat pada spesiBsuguiera parviflorasebanyak 1 daAvicennia lanata
sebanyak 0.26lal ini menunjukkan bahwa spesiBsuguiera parviflordnampir
selalu dijumpai di setiap kali pencuplikan. Sedamgkpesies terendah terdapat
pada jenisNypa fruticans Sonneratia alba Acanthus ilicifolius Avicennia
alba,Aegiceras floridumAvicennia marina, dan Xylocarpus moluccenssing
masing sebanyak sebanyak sebanyak 0.2.Hal ini mékkam bahwa spasies

Nypa fruticans Sonneratia albaAcanthus ilicifolius Avicennia albaAegiceras
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floridum, Avicennia marinadan Xylocarpus moluccensjsrang dijumpai dalam

pencuplikan.

Tingkat dominansi tumbuhan mangrove tertinggi beadean tabel 4.5
terdapat pada spesi@&uguiera parviflorasebanyak 0.34.Hal ini menunjukkan
bahwaBruguiera parvifloramempunyai tutupan yang lebih luas dibandingkan
spesies lainnya. Sedangkan dominansi terendahptgrgeda jenisSonneratia

albasebanyak 0.01.

Adapun nilailNP tertinggi terdapat pada spesBsiguiera parviflora
sebanyak 135%, diikuti oleAvicennia lanataebanyak 25.35%.Sedangkan nilai

INP terendah terdapat pada jeBrsiguiera gymnorrhizeebanyak 9.60%.

4.2.2 . Kepadatan, Frekuensi dan Dominansi TumbuhaMangrove di Pantai
Pangarengan

Berikut ini disajikan data kepadatan, frekuensi daminansi tumbuhan
mangrove stadium pohondi Pantai Pangarengan

Tabel 4.6Kepadatan, frekuensi dan dominansi tumbuhangrove tingkat pohon
di Pantai Pangarengan

No Nama limiah KM [KR% | FM |FR% |DM | DR% | INP | SDR
1 | Sonneratia alba 0.33| 43.85 1 38.46 | 0.05| 45.45| 127.77| 42.59
2 | Avicennia alba 0.08| 11.40f 0.33] 12.82 0.01 9.091 33.31 1110
3 | Aegiceras floridum 0.03| 4.38| 0.20| 7.692 0 0 12.07 4.0p4
4 | Avicennia lanata 0.18| 24.56| 0.53| 20.51 0.03 27.27 72385 2411
5 | Bruguiera parviflora 0.12| 15.78| 0.53| 20.51 0.02 18.18 54.48 1816

0.76] 100 2.6 100/ 0.1p  10(¢ 30( 100

Berdasarkan tabel 4.6 di atas diketahui, bahwa pkéaa tertinggi
tumbuhan mangrove terdapat pada speSleaneratia albasebanyak 43.85

individu/meter, diikuti oleh Avicennia lanatasebesar 24.56 individu/meter.
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Sedangkan kerapatan terendah adalah spAsgiseras floridunsebanyak 4.38

individu/meter.

Adapun frekuensi tumbuhan mangrove tertinggi bendasn tabel 4.6
terdapat pada spesi&»nneratia albasebanyak 1Hal ini menunjukkan bahwa
spesiesSonneratia albahampir selalu dijumpai di setiap kali pencuplikan.
Sedangkan spesies terendah terdapat padafegiseras floridun®0.20 individu.
Hal ini menunjukkan bahwa spasidwvicenia marina jarang dijumpai dalam

pencuplikan.

Tingkat dominansi tumbuhan mangrove tertinggi beadean tabel 4.6
terdapat pada spesi8snneratia albasebanyak 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa
Sonneratia albmempunyai tutupan yang lebih luas dibandingkaniepéainnya.
Sedangkan sedangkan dominansi terendah terdapat gpesiesAegiceras

floridum sebanyak.

Adapun nilailNP tertinggi terdapat pada speSesneratia albaebanyak
127.77%, diikuti olehAvicennia lanataebanyak 72.35 %,.Sedangkan nilai INP

terendah terdapat pada jeAisgiceras floridunsebanyak 12.07%.

Tabel 4.7Kepadatan, frekuensi dan dominansi tumbuhmangrove
tingkatpancang di Pantai Pangarengan

No | Nama limiah KM| KR%| FM FR% | DM DR%| INP | SDR
1 | Sonneratia alba 0.60| 24.66| 0.46 | 26.92| 0.09 | 24.52| 76.11| 25.37
2 | Avicennia alba 0.33] 13.69| 0.26 | 15.38 0.05 | 13.62| 42.7014.23
3 | Aegiceras floridum 0.16| 6.864| 0.13 | 7.692 0.02 | 7.35 | 21.917.304
4 | Avicennia lanata 0.36| 15.08| 0.26 | 15.38 0.05 | 14.44| 44.9114.97
5 | Bruguiera parviflora | 0.96| 39.75| 0.60 | 34.62 0.14 | 40.05| 114.438.14

2.43| 100 1.733 100 0.36 | 100 300 100
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Berdasarkan tabel 4.7 di atas diketahui, bahwa platsa tertinggi
tumbuhan mangrove terdapat pada spedtesguiera parviflora sebanyak
0.90individu/meter, diikuti oleh  Sonneratia albsebesar 0,60
individu/meter.Sedangkan kerapatan terendah adasgiesies Avicennia

albasebanyak 0.13 individu/meter,

Adapun frekuensi tumbuhan mangrove tertinggi bendas tabel
4.7terdapat pada spesieBruguiera parviflora sebanyak 0.60, Hal ini
menunjukkan bahwa spesiBsuguiera parviflordnampir selalu dijumpai di setiap
kali pencuplikan. Sedangkan spesies terendah tarda@da jenisAegiceras
floridum sebanyak 0.13.Hal ini menunjukkan bahwa spasfegiceras

floridumjarang dijumpai dalam pencuplikan.

Tingkat dominansi tumbuhan mangrove tertinggi beadean tabel 4.7
terdapat pada spesiBsuguiera parviflorasebanyak 40.05.Hal ini menunjukkan
bahwaBruguiera parvifloramempunyai tutupan yang lebih luas dibandingkan
spesies lainnya.Sedangkan dominansi terendah t@rgagua jenisAegiceras

floridum sebanyak 7.35.

Adapun nilailNP tertinggi terdapat pada spesBysiguiera parviflora
sebanyak 114.4%, diikuti olébonneratia albaebanyak 76.11 %.Sedangkan nilai

INP terendah terdapat pada jeBisiguiera gymnorrhizaebanyak 21.91%.
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Tabel 4.8Kepadatan, frekuensi dan dominansi tumtbbuhmangrove
tingkatanakanPangarengan

No Nama limiah KM [KR% | FM |FR% | DM [DR% | INP | SDR
1 | Sonneratia alba 0.58| 52.32| 1 51.72| 0.07| 52 156 52.02
2 | Avicennia alba 0.09(/8.39 | 0.26 | 13.790.01| 7.74 | 29.93| 9.97
3 | Aegiceras floridum 0.10| 9.46 | 0.13 | 6.8970.01| 10.3 | 26.68| 8.89
4 | Avicennia lanata 0.08| 7.14 | 0.20 | 10.340.01| 7.34 | 24.83| 8.27
5 | Bruguiera parviflora | 0.25|22.68| 0.33 | 17.24 0.03| 22.6 | 62.50| 20.83
1.12| 100 1.93 | 100 0.15100 | 300 100

Berdasarkan tabel 4.8 di atas diketahui, bahwa platsa tertinggi
tumbuhan mangrove terdapat pada spesSesneratia albasebanyak 0.58
individu/meter, diikuti oleh  Bruguiera parviflorsebesar 0,25
individu/meter.Sedangkan kerapatan terendah adatgdesies Avicennia

lanatasebanyak 0.08individu/meter,

Adapun frekuensi tumbuhan mangrove tertinggi bendkas tabel 4.8
terdapat pada spesi&onneratia albsebanyak 1.Hal ini menunjukkan bahwa
spesies Sonneratia albhampir selalu dijumpai di setiap kali pencuplikan.
Sedangkan spesies terendah terdapat pada pviennia lanataebanyak
0.20.Hal ini menunjukkan bahwa spasfescennia lanatgrang dijumpai dalam

pencuplikan.

Tingkat dominansi tumbuhan mangrove tertinggi beadean tabel 4.8
terdapat pada spesi€snneratia albaebanyak 0.07. Hal ini menunjukkan bahwa
Sonneratia albmempunyai tutupan yang lebih luas dibandingkaniepédainnya.
Sedangkan dominansi terendah terdapat padaAemsennia albaebanyak 0.01,
diikuti olehAegiceras floridunsebanyak 0.01, dafegiceras floridunsebanyak

0.01.



42

Adapun nilailNP tertinggi terdapat pada speSesneratia albaebanyak
156%, diikuti olehBruguiera parviflorasebanyak 76.11 %.Sedangkan nilai INP

terendah terdapat pada jeAicennia lanataebanyak 24.83%.

Tingginya nilai penting pada spesies mangrove diskdn oleh rendahnya
keadaan jenis mangrove yang lain dan tingginyapetean spesies karena faktor
lingkungan yangmendukung untuk tumbuh seperti sab&inah yang berlumpur
serta bercampur pasir, salinitas, pH dan juga fadbu yang sesuai, serta pasang
surutnya air laut yang terjadi secara normal.

Menurut Wirakusumah (2003) beberapa jenis dapat ednarti yang
lebih penting dari jenis lainnya dalam suatu kortasi Menurut Heddy dan
umumnya jenis yang dominan dalam suatu komunitaspuayai peranan yang
penting dan merupakan jenis dengan produktifitag) yeesar.

Menurut Indrawan (1978) bahwa tumbuh-tumbuhan yamgmpunyai
adaptasi tinggilah yang dapat hidup sukses disdaterah.Indriyanto (2006)
menambahkan keberhasilan jenis-jenis ini untuk wmdan bertambah banyak
tidak lepas dari daya mempertahankan diri pada ikotidgkungan.Dan juga
jenis-jenis lain yang memiliki nilai tertinggi mgrakan kelompok jenis yang
mempunyai frekuensi dan kerapatan tinggi pada ¢geiam atau lokasi tersebut.
Suin (2003) menambahkan faktor lingkungan sangatemelkan penyebaran dan
pertumbuhan suatu organisme dan tiap jenis hanpatdaidup pada kondisi
abiotik tertentu yang berada dalam kisaran tolergersentu yang cocok bagi

organisme tersebut.
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4.3Indeks Keanekaragaman Jenis Tumbuhan di Pantai édatan Kabupaten
Sampang Madura

Indeks Keanekaragaman digunakan untuk melihat dingtabilitas suatu
komunitas atau menunjukkan kondisi struktur komasitari keanekaragaman
jumlah jenis organisme dalam suatu area.KeanekaaydH’) menggambarkan
jumlah total proporsi atau spesies relative terpgdenlah total individu yang ada.
Semakin banyak jumlah spesies dengan proporsi gailgbang menunjukkan
keanekaragaman yang semakin tinggi (Leksono, 2007).

Indeks keanekaragaman (H’) dan dominansi ( C ) turab mangrove di
pantai selatan kabupaten sampan Madura disajikdentphel dibawah ini.

Tabel 4.9. Indeks keanekaragaman mangrove di P&saaiplong Kabupaten
Sampang Madura

No Tingkat Indeks Kriteria Indeks Kriteria
Pertumbuhan Keanekaragamanm Dominansi
1 Pohon 2.23 Rendah 0.12 Sedang
2 Pancang 2.16 Rendah 0.15 Sedang
3 Anakan 1.69 Rendah 0.33 Sedand

Indeks Keanekaragaman (H’) kumulatif mangrove dntBiaCamplong
untuk tingkat pohon relative tinggi yakni sebanyaR3 dan berbanding terbalik
dengan indeks dominansinya yang sangat rendah seltesar 0.12. Sedangkan
untuk tingkat pancang indeks keanekaragaman seb&gHsdan indeks
dominansinya 0.15. Untuk tingkat semai indeks kkarsgaman tumbuhan
mangrove sebesar 1,69 dan indeks dominansinyaaed&8 yang lebih tinggi

dari stadium pohon dan pancang (Tabel 4.9).



44

Tabel 5.1. Indeks keanekaragaman mangrove di PRatajarengan Kabupaten
Sampang Madura

NoO Tingkat Indeks Kriteria Indeks Kriteria
Pertumbuhan Keanekaragaman Dominansi

1 Pohon 1.38 Rendah 0.29 Sedang

2 Pancang 1.54 Rendah 0.27 Sedang

3 Anakan 1.25 Rendah 0.34 Sedang

Indeks Keanekaragaman (H’) kumulatif mangrove dht®aPangarengan
untuk untuk tingkat pohon sebesar 1,38 dan indeksirthnsinya sebesar 0.29.
Sedangkan untuk tingkat pancang indeks keanekaeagaabesar 1,54dan indeks
dominansinya 0,27. Untuk tingkat semai indeks kkarsgaman tumbuhan
mangrove sebesar sebesar 1,25 dan indeks domiparsshesar 0,34 yang lebih
tinggi dari stadium pohon dan pancang (Tabel 5.1).

Menurut Daryanti (2008) menyatakan bahwa kisaram glengelompokkan
indeks keanekaragaman yaitu keanekragaman sedangabilaap
H'>1.Keanekaragamandengan dominansi berbanding alilerb apabila
keanekaragamannya tinggi maka dominansinya rendsfagaimana yang
dijelaskandominansi komunitas yang tinggi menunguikkeanekaragaman yang

rendah.

4.4. Relevansi Hasil Penelitian dengan Nash Al-Qur’an daHadist

Al-Qur'an banyak menjelaskan tentang keanekaragammabuh-tumbuhan. Hal

ini merupakan bukti nyata betapa pentingnya mengrelalan mendalami

fenomena penciptaan tumbuhan. Penelitian ini talahdapatkan hasil bahwa di

Pantai Selatan Kabupaten Sampang Madura dipembehmangrove sepexypa
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fruticans, Sonneratia alba, Acanthus ilicifolius,viéennia alba, Aegiceras
floridum, Avicennia lanata, Avicennia marina, Brigna parviflora, Bruguiera
gymnorrhiza, Xylocarpus moluccensis, Aegiceras icafatum,daripomoea pes-
caprae. Jenis tumbuhan mangrove tersebut sangat bermaydiagt diciptakan
oleh Allah untuk semua makhluk hidup termasuk menudal ini tertera dalam

Al- Qur'an Surat An-Nahl [16] : 45 sebagai berikut:

z

PR IR N e DN A Pt R T e )9
Syeadlpaidly | sedlasn ey oy NN

Artinya: Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untuknagar kamu
dapat memakan daripadanya daging yang segar (ika@pn kamu
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamkgbadan kamu
melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamenaari

(keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu yaeksr (Q.s. An-
Nahl [16] : 45).

Surat An-Nahl ayat 45 menjelaskan keuntungan ydipgroleh oleh
manusia dari ciptaannya itu berupa ekosistem maegrdari anugerah sumber
keanekaragaman hayati yang ada di laut tersebatiniphkan oleh Allah untuk
dicari manfaatnya, agar dapat diambil keuntunganAgiapun Allah menciptakan
lautan di samping manusia dapat mengambil keunturmigainya juga supaya
manusia lebih bisa bersyukur, bentuk syukur tenselapat berupa konservasi

mangrove itu sendiri.

Pernyataan di atas juga diperkuat dengan ayat aebawgkut :

£ €7 .
-

l;.a.o.>- .....
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Artinya : ...dan Barangsiapa yang memelihara kehidug@orang manusia,
Maka seolah-olah Dia telah memelihara kehidupan wusan
semuanya...(Q.s Al maa’idah [5]: 32).

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwasanya Meyakg memiliki
pekerjaan yang berhubungan dengan penyelamatamjamasia, seperti para
dokter dan perawat, harus mengerti nilai pekerjaareka.Menyembuhkan atau

menyelamatkan orang yang sakit dari kematian, kaganenyelamatkan sebuah

masyarakat dari kehancuran.



